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A B S T R A K 

Danau Rawa Pening memiliki peranan bagi masyarakat yaitu sebagai 
sumber matapencaharian. Untuk meningkatkan status perekonomian 
masyarakat desa, sangat penting jika danau Rawa Pening juga 
dimanfaatkan sebagai objek destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap keberadaan Danau 
Rawa Pening. Lokasi Penelitian di Desa Banyubiru, Desa Kebondowo 
dan Desa Rowoboni. Desa tersebut merupakan desa penyangga 
lanskap Danau Rawa Pening. Persepsi dinilai dari pengetahuan, 
pemanfaatan, kenyamanan, visual, dan kebijakan. Data persepsi 
dikumpulkan melalui kuesioner, dimana setiap desa 30 responden. 
Data diolah menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji Chi-Square persepsi 
Desa Kebondowo dan Banyubiru terkait pengetahuan dipengaruhi jenis 
kelamin. Aspek pemanfaatan, persepsi Desa Kebondowo dipengaruhi 
jenis kelamin dan pekerjaan. Desa Banyubiru dipengaruhi pekerjaan 
dan Desa Rowoboni dipengaruhi pendidikan dan suku. Aspek 
kenyamanan, persepsi Desa Kebondowo dipengaruhi jenis kelamin, 
umur, dan agama. Desa Banyubiru dipengaruhi jenis kelamin, serta di 
Desa Rowoboni dipengaruhi pendidikan dan lama tinggal. Aspek visual 
persepsi Desa Banyubiru dipengaruhi jenis kelamin, pekerjaan, dan 
agama. Aspek kebijakan, persepsi Desa Rowoboni dipengaruhi 
pekerjaan. Simpulan, persepsi dipengaruhi jenis kelamin, umur, 
pendidikan, pekerjaan, agama, suku dan lama tinggal. 
 

 A B S T R A C T 

Lake Rawa Pening has a role for the community, namely as a source of livelihood. To improve the 
economic status of rural communities, it is very important if Rawa Pening lake is also used as a tourist 
destination. This study aims to analyze the public perception of the existence of Lake Ra-wa Pening. 
Research locations in Banyubiru Village, Kebondowo Village and Rowoboni Village. The village is a 
buffer village for the Rawa Pening Lake landscape. Perception is assessed from knowledge, utilization, 
comfort, visual, and policy. Perception data were collected through questionnaires, where each village 
had 30 respondents. The data was processed using the Chi-Square test. The results of the Chi-Square 
test of perceptions in Kebondowo and Banyubiru villages related to gender-influenced knowledge. 
Aspects of utilization, the perception of Kebondowo Village is influenced by gender and occupation. 
Banyubiru Village is influenced by work and Rowoboni Village is influenced by education and ethnicity. 
Aspects of comfort, the perception of Kebondowo Village is influenced by gender, age, and religion. 
Gender in Banyubiru Village is influenced by gender, and in Rowoboni Village it is influenced by 
education and length of stay. The visual aspect of the perception of Banyubiru Village is influenced by 
gender, occupation, and religion. In terms of policy, the perception of Rowoboni Village is influenced by 
work. In conclusion, perception is influenced by gender, age, education, occupation, religion, ethnicity 
and length of stay. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Danau merupakan suatu ekosistem air yang menyediakan segala jasa lingkugan (ecosystem 
service). Jasa lingkungan ekosistem danau yang dimaksud meliputi penyedia sumber daya air, sumber daya 
alam, serta fungsi sosial budaya lainnya. Kompleksitas permasalahan yang terjadi pada Daerah Aliran 
Sungai (DAS) mempengaruhi perubahan fungsi jasa lingkungan danau (Mardiatno et al., 2021; Umar, 2012). 
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Kerusakan pada DAS yang merupakan pemasok materi ke danau menyeababkan terjadinya 
ketidakseimbangan ekosistem danau, sehingga dapat terjadinya bencana lingkungan. Bencana lingkungan 
merupakan suatu keadaan atau kejadian yang dapat mengancam atau merugikan lingkungan alam sekitar 
dan kesehatan manusia (Adack, 2013; Haris & Purnomo, 2016). Pada ekosistem danau, apabila terjadi 
bencana lingkungan maka hal itu akan menyebabkan tingkat pencemaran dan status trofik danau. 
Eutrofikasi merupakan proses alam, apabila proses ini dipercepat maka dapat memicu terjadinya bencana 
lingkungan (Chair Rani et al., 2014; Piranti et al., 2015).  Proses Eutrofikasi merupakan proses alam yang 
terjadi secara perlahan, tapi dapat terjadi cepat apabila ada proses antara manusia dengan lingkungan 
danau dan atau bagian hulu DAS.  

Danau rawapening danau prioritas yang ditetapkan dalam Konferensi Nasional Danau Indonesia 
(KNDI) 2009. Hal tersebut dikarenakan Danau Rawapening memiliki nilai-nilai strategis, namun secara 
bersamaan terjadi sedimen tinggi, yang dipicu oleh meluasnya tutupan pemukiman, petani yang masif, dan 
industri di DAS tersebut, serta degradasi yang semakin intensif. Danau Rawapening berfungsi sebagai 
tempat perlindungan dan penyimpanan sedimen dan nutrisi dari sungai-sungai di sekitarnya (Kurniawan, 
2018; Lathifah et al., 2020). Dengan anak sungai dari 16 sungai dan satu sumber air, Danau Lawapening 
mengakumulasi banyak material. Pendangkalan danau akibat kecepatan sedimentasi yang tinggi 
mengindikasikan terjadinya kerusakan lingkungan di hulu dan mempercepat proses eutrofikasi danau. 
Banyubiru adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Luas Kecamatan 
Banyubiru sebesar 54,51 km², secara administratif terdiri 10 wilayah Desa. Jumlah penduduk Kecamatan 
Benyubiru pada tahun 2018 adalah 43.462 jiwa. Keberadaan lanskap Danau Rawa Pening bagi masyarakat 
Kecamatan Banyubiru merupakan hal yang sangat penting, terdapat tiga Desa yang berbatasan langsung 
dengan lanskap tersebut yaitu Desa Banyubiru, Desa Kebondowo, dan Desa Rowoboni. Hasil studi 
karakteristik lanskap Danau Rawa Pening menggambarkan kebergantungan kegiatan ekonomi masyarakat 
yang signifikan pada keberadaan lanskap Danau Rawa Pening. Dimana, mata pencaharian masyarakat dari 
ketiga Desa tersebut diantaranya (Peternakan Bebek, Nelayan dan Pertanian) yang berada di Desa 
Banyubiru, (Wisata Bukit Cinta dan Wisata Rawa Pening) di Desa Kebondowo dan (Wisata Water Park 
Muncul, Nelayan dan Pertanian) di Desa Rowoboni.  

Pemanfaatan tersebut terkait antara lain untuk tujuan komersial atau rekreasi perikanan, tingkat 
pemanfaatan untuk memenuhi kebutuhan protein ikan atau jasa estetika, serta aspek sosial ekonomi 
(Rodrigues, L. C. et al., 2013; Zulfiah & Aisyah, 2016). Hingga saat ini, masyarakat sekitar Danau Rawa 
Pening memanfaatkan keberadaan danau tersebut untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sumber 
pendapatan keluarga, antara lain perikanan usaha, penambang gambut, eceng gondok, dan pertanian. 
Kehidupan organisme di dalam air sangat bergantung pada kualitas air tempat ia hidup. Melihat kondisi 
tersebut dimana aktifitas pemanfaatan Danau Rawa Pening dengan ekosistem danau berhubungan erat. 
Maka perlu dilakukan kajian bagaimana persepsi masyarakat desa penyangga lanskap Danau Rawa Pening 
khususnya Desa Banyubiru, Desa Kebondowo, dan Desa Rowoboni. Saat ini, kondisi perairan danau 
mengalami penurunan atau degradasi. Degradasi ini disebabkan oleh eksploitasi dan pemanfaatan yang 
berlebihan (Kurniati et al., 2021; Lampert, 2019). Pemanfaatan sumber daya alam berlebih memiliki 
dampak terhadap lingkungan, salah satunya menghasilkan polutan. Dimana, perilaku masyarakat dalam 
bidang pertanian mengindikasikan bahwa ada hubungan antara dampak penggunaan pupuk pada 
penggunaan lahan pertanian dan sawah terhadap kualitas air (Rahman et al., 2014; Yu et al., 2016).  

Pencemaran lingkungan yang terjadi di masyarakat dewasa ini, dikarenakan minimnya 
pengetahuan dan penyuluhan mengenai dampak kurang terkelolanya sampah berpengaruh pada 
kurangnya kesadaran masyarakat tentang bagaimana cara pengelolaan sampah yang sesuai (Astina et al., 
2020; Kustanti et al., 2020).  Hal ini menyebabkan sampah yang dihasilkan setiap harinya terus meningkat 
dan tidak tertangani sehingga kemudian jadilah pencemaran dari sampah, pencemaran udara, tanah bahkan 
sampai airpun tercemar oleh sampah akibat dari buruknya pengelolaan (Septiani et al., 2019; Takbiran, 
2020). Proses alami yang terjadi di suatu perairan dan kegiatan manusia di sekitar perairan (seperti 
pertanian, pemukiman, peternakan, budidaya ikan) menjadi penyebab terjadinya perubahan status trofik 
perairan. Pencemaran bahan organik saat ini telah menjadi fenomena umum dijumpai dihampir semua 
perairan danau. Hal ini dimaksudkan agar tingkat Danau Rawa Pening ini dapat menimbulkan fenomena 
eutrofikasi yang ditandai melimpahnya populasi tanaman Eceng Gondok yang tidak terkendali. Gejala 
eutrofikasi di perairan Danau Rawa Pening dapat dikatakan telah mencapai tahapan akut sehingga 
mempengaruhi kondisi ekosistem Danau Rawa Pening (Jeppesen et al., 2010; Purwandari et al., 2013). 
Status trofik berguna untuk memonitor kualitas air (Giordani et al., 2009; Sayekti et al., 2015). 

 Salah satu variabel penilaian bahwa terjadinya penurunan kualitas air yaitu DO (Dissolved 
Oxygen). Perubahan konsentrasi DO dalam batas-batas tertentu juga menunjukan adanya perubahan 
kualitas air, semakin rendah konsentrasi maka kualitas air semakin rendah. Penurunan konsentrasi O2 
akan menurunkan aktivitas fisiologis makhluk hidup di perairan (Seibel, 2011; Susana, 2009). Penurunan 
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konsentrasi nilai DO terjadi karena adanya pencemaran disepanjang aliran sungai yang berasal dari limbah 
domestik maupun non domestik (Mailisa et al., 2021; Zhen & Zhu, 2016). DO adalah konsentrasi oksigen 
terlarut dalam air. Ketersediaan DO dalam air menentukan kehidupan udang dan ikan. Keberadaan DO 
sangat penting untuk mempertahankan berbagai bentuk kehidupan biologis di dalam air (Gargitha et al., 
2016; Hoya et al., 2020). Hasil penelitian terakhir menunjukkan bahwa bulan September 2020 nilai DO 
mencapai 6.8 mg/L dan BOD mencapai 3,16 mg/L pada perairan Danau Rawa Pening. 

Persepsi masyarakat terhadap lanskap Danau Rawa Pening penting untuk dinilai. Persepsi adalah 
segala proses pemilihan, pengorganisasian dan penginterprestasian masukan informasi, sensasi yang 
diterima melalui penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman dan sentuhan untuk menghasilkan 
makna (Durmaz & Diyarbakirlioğlu, 2011; Ismail & Suriadiata, 2022). Persepsi merupakan proses 
mengumpulkan informasi mengenai dunia melalui pengindraan yang kita miliki. Pada penelitian ini 
persepsi masyarakat diukur dari pengetahuan, pemanfaatan, visual, dan kebijakan mengenai Danau Rawa 
Pening. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kaitan atau hubungan persepsi masyarakat 
terhadap lanskap Danau Rawa Pening dengan karakteristik responden. Karakteristik responden dibagi 
kedalam delapan karakter yaitu jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, asal, agama, suku dan lama 
tinggal. 

 

2. METODE 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan di Kecamatan Banyubiru, 
Kabupaten Semarang Jawa Tengah, dengan fokus area pengamatan yaitu Desa Banyubiru, Desa Kebondowo 
dan Desa Rowoboni. Lokasi penelitian merupakan suatu kawasan permukiman dan perumahan yang 
berada cukup dekat dengan kawasan Danau Rawa Pening di Kecamatan Banyubiru yang dipilih 
berdasarkan adanya aktifitas sosial-budaya masyarakat terkait keberadaan Danau Rawa Pening. Variabel 
penelitian ialah pengetahuan, pemanfaatan, kenyamanan, visual dan kebijakan. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner dan wawancara. Data kualitatif diubah menjadi kuantitatif menggunakan skoring. 
Kemudian, diolah menggunakan uji Chi-Square dengan software SPSS 25. Sampel penelitian ini sebanyak 30 
responden untuk setiap desa, sehingga total responden sebanyak 90 orang. 30 responden ditetapkan 
berdasarkan sifat analisis penelitian ini untuk menguji hubungan atau korelasional maka minimal 30 
responden.  

Tahapan penelitian berisi langkah-langkah pengambilan data melalui tahapan-tahapan seperti: 
Tahapan persiapan diawali dengan mengumpulkan data-data yang berasal dari berbagai instansi dan 
sumber pustaka. Dilanjutkan dengan pembuatan kuesioner yang ditujukan kepada tiga Desa penyangga 
Danau Rawa Pening yaitu, Desa Banyubiru, Desa Kebondowo dan Desa Rowoboni untuk mengetahui hasil 
dari persepsi masyarakat dan dilakukan wawancara dengan instansi masyarakat terkait topik penelitian. 
Tahapan persiapan ini, dilakukan untuk mengetahui informasi maupun data-data yang dibutuhkan selama 
penelitian berlangsung; Tahapan Pelaksanaan (Inventarisasi), tahapan pelaksanaan diawali dengan 
observasi lapang di Desa Banyubiru, Desa Kebondowo dan Desa Rowoboni untuk mengetahui kondisi yang 
ada dilapangan; Tahapan Analisis dan Sintesis, tahapan analisis berkaitan dengan mengolah data-data, hasil 
wawancara, hasil kuesioner, dan hasil kegiatan observasi lapang. Hasil dari jawaban responden pada 
kuesioner diolah dengan menggunakan metode statistika deskriptif yaitu uji Chi-Square dilakukan untuk 
mengetahui hubungan diantara dua variabel tertentu (Sugiyono, 2018). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Hasil penelitian ini terdiri atas dua bagian yaitu hasil identifikasi karakteristik responden (Tabel 1) 

dan hasil analisis uji Chi-Square. Hasil karakteristik ini menunjukkan bagaimana sebaran karakter dari 
responden penelitian di Desa Banyubiru, Desa Kebondowo, dan Desa Rowoboni. Berdasarkan hasil statistik 
pada Tabel 1, maka Jumlah persentase dari karakteristik responden di Desa Banyubiru dapat dilihat pada 
tabel karakteristik responden penelitian. Data yang terkumpul di Desa Banyubiru terjawab berasal lebih 
dominan oleh Laki-laki sebanyak 16 orang. Usia mayoritas responden adalah golongan dewasa 36-51 tahun. 
Tingkat pendidikan terakhir responden mayoritas SD/sederajat sebanyak 12 orang. Jenis pekerjaan 
responden mayoritas adalah sebagai nelayan sebanyak 12 orang. Mayoritas responden merupakan 
masyarakat pribumi atau penduduk asli sebanyak 21 orang. Agama dari mayoritas responden beragama 
Islam sebanyak 14 orang. Suku dari mayoritas responden merupakan suku Jawa sebanyak 26 orang. Lama 
tinggal responden mayoritas berkisar antara ≤10-30 tahun. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik 
Responden 

Variabel Desa Banyubiru Desa 
Kebondowo  

Desa 
Rowoboni 

Jumlah (orang) 
Jenis 
Kelamin 
 
Umur 
 
 
Pendidikan 
 
 
 
 
 
Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
Asal 
 
Agama 
 
 
Suku 
 
Lama tinggal 
 
 
 
 

Laki-laki 
Perempuan 

21–35 Tahun 
36–51 Tahun 
≥ 52 Tahun 

Tidak Sekolah 
SD 

SMP 
SMA/SMK 

Akademi/D3 
S1/S2/S3 

Petani 
Nelayan 

PNS/TNI/POLRI 
Wiraswasta/Swasta 

IRT 
Mahasiswa/pelajar 

dan lain-lain 
Pribumi 

Pendatang 
Islam 

Kristen Protestan 
Katholik 

Jawa 
*Non Jawa 
≤10 tahun 

11-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 

≥51 tahun 

16 
14 
10 
11 
9 
1 

12 
4 
8 
2 
3 
2 

12 
3 
6 
4 
0 
3 

21 
9 

14 
11 
5 

26 
*4 
9 

11 
4 
1 
5 

17 
13 
8 

12 
10 
1 
3 
4 

11 
5 
6 
2 
8 
2 
5 
8 
0 
5 

19 
11 
10 
11 
9 

23 
*7 
1 

17 
3 
3 
6 

9 
21 
14 
9 
7 
0 
6 
7 

13 
2 
2 
3 
0 
3 
9 

10 
3 
2 

22 
8 
8 
8 

14 
29 
*1 
9 

11 
5 
3 
2  

 
Data yang terkumpul di Desa Kebondowo yang terjawab lebih dominan dari Laki-laki sebanyak 17 

orang. Usia mayoritas responden adalah golongan dewasa 36-51 tahun. Tingkat pendidikan terakhir 
responden mayoritas SMA/SMK sebanyak 11 orang. Jenis pekerjaan responden mayoritas adalah Nelayan 
dan IRT sama-sama 8 orang. Mayoritas responden merupakan masyarakat pribumi atau penduduk asli 
sebanyak 19 orang. Agama dari mayoritas responden beragama Kristen Protestan sebanyak 11 orang. Suku 
dari mayoritas responden merupakan suku Jawa sebanyak 23 orang. Lama tinggal responden mayoritas 
berkisar antara 11-≥51 tahun. Data yang terkumpul di Desa Rowoboni yang terjawab lebih dominan dari 
Perempuan sebanyak 21 orang. Usia mayoritas responden adalah golongan dewasa 21-35 tahun. Tingkat 
pendidikan terakhir responden mayoritas SMA/SMK sebanyak 13 orang. Jenis pekerjaan responden 
mayoritas IRT sebanyak 10 orang. Asal dari mayoritas responden merupakan masyarakat pribumi atau 
penduduk asli sebanyak 22 orang. Agama dari mayoritas responden beragama Katholik sebanyak 14 orang. 
Suku dari mayoritas responden merupakan suku Jawa sebanyak 29 orang. Lama tinggal responden 
mayoritas berkisar antara ≤10-30 tahun. 

Analisis persepsi dikaji melalui 5 variabel utama yaitu pengetahuan, pemanfaatan, kenyamanan, 
visual, dan kebijakan. Setiap variabel memiliki indikator materi yang berpengaruh. Hasil persepsi yang 
didapat dari responden diuji menggunakan Chi-Square untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
responden terhadap setiap variabel persepsi. Berdasarkan hasil uji Chi-Square, latar belakang responden 
berpengaruh terhadap aspek pengetahuan di Desa Kebondowo. Karakteristik responden yang 
mempengaruhi hal tersebut adalah jenis kelamin. Dimana nilai Chi-Square pada karakteristik tersebut < 
0.05. Hal ini menyatakan bahwa masyarakat Desa Kebondowo khususnya laki-laki memiliki pengaruh 
langsung terhadap fungsi Danau Rawa Pening dalam kehidupan sehari-hari. Responden dengan kategori 
laki-laki di Desa Kebondowo yaitu sebanyak 56.7% yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan sebanyak 
26.7%. Dominasi jumlah responden laki-laki, dengan pekerjaan rata-rata sebagai nelayan di Danau Rawa 
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Pening membuat kesimpulan bahwa Danau Rawa Pening memiliki fungsi yang besar bagi laki-laki yang 
bekerja sebagai nelayan. Sedangkan Desa Banyubiru karakteristik responden yang mempengaruhi adalah 
jenis kelamin. Dimana nilai Chi-Square pada karakteristik tersebut < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa 
masyarakat Desa Banyubiru khususnya laki-laki memiliki pengaruh langsung terhadap fungsi Danau Rawa 
Pening dalam kehidupan sehari-hari. Dimana, responden dengan kategori laki-laki di Desa Banyubiru yaitu 
sebanyak 53.3% yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan sebanyak 40.0%. Dominasi jumlah responden 
laki-laki, dengan pekerjaan rata-rata sebagai nelayan di Danau Rawa Pening membuat kesimpulan bahwa 
Danau Rawa Pening memiliki fungsi yang besar bagi laki-laki yang bekerja sebagai nelayan. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, latar belakang responden berpengaruh terhadap aspek 
pemanfaatan di Desa Rowoboni. Karakteristik responden yang mempengaruhi hal tersebut adalah 
pendidikan dan suku. Dimana nilai Chi-Square pada karakteristik tersebut < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa 
masyarakat Desa Rowoboni khususnya pendidikan lulusan SMA/SMK memiliki pengaruh langsung 
terhadap sumber air untuk konsumsi. Dimana, responden dengan kategori lulusan SMA/SMK di Desa 
Rowoboni yaitu sebanyak 43.3%. Dominasi jumlah lulusan SMA/SMK, dengan jumlah masyarakat suku 
Jawa yang rata-rata tinggal di sekitaran Danau Rawa Pening. Tingkat pendidikan masyarakat sangat 
berpengaruh terhadap penilaian kualitas pemanfaatan danau saat ini, hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan status latar belakang pendidikan yang merupakan bagian dari faktor internal yeng 
mempengaruhi persepsi terhadap kualitas pemanfaatan suatu lanskap.  

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, latar belakang responden berpengaruh terhadap aspek 
kenyamanan di Desa Kebondowo. Karakteristik responden yang mempengaruhi hal tersebut adalah jenis 
kelamin, umur dan agama. Dimana nilai Chi-Square pada karakteristik tersebut < 0.05. Dimana indikator 
materi yang berpengaruh langsung dengan jenis kelamin dan agama adalah tentang Tingkat kenyamanan 
anda saat berinteraksi langsung dengan Danau Rawa Pening dan Danau Rawa Pening pernah mengancam 
lingkungan tempat tinggal anda, Aman, dan Toleransi dalam masyarakat tinggi. Hal ini menyatakan bahwa 
masyarakat Desa Kebondowo khususnya laki-laki memiliki pengaruh langsung dengan tingkat kenyamanan 
saat berada di Danau Rawa Pening. Dimana, responden dengan kategori umur 36-51 tahun yaitu sebanyak 
40.0% di Desa Kebondowo yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan di Rawa Pening. Sementara di Desa 
Rowoboni karakteristik responden yang mempengaruhi adalah pendidikan dan lama tinggal. Dimana 
indikator materi yang berpengaruh langsung dengan pendidikan dan lama tinggal adalah Toleransi dalam 
masyarakat tinggi. Desa Banyubiru karakteristik responden yang mempengaruhi hal tersebut adalah latar 
jenis kelamin. Dimana indikator materi yang berpengaruh langsung dengan jenis kelamin adalah Tingkat 
kenyamanan anda saat berinteraksi langsung dengan Danau Rawa Pening.  

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, latar belakang responden berpengaruh terhadap aspek visual di 
Desa Banyubiru. Karakteristik responden yang mempengaruhi hal tersebut adalah jenis kelamin, pekerjaan, 
dan agama. Dimana nilai Chi-Square pada karakteristik tersebut < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa 
masyarakat Desa Banyubiru khususnya laki-laki memiliki pengaruh langsung terhadap kenyamanan dari 
visual atau tampak yang terlihak. Dimana, responden dengan kategori laki-laki di Desa Banyubiru yaitu 
sebanyak 53.3% yang memiliki pekerjaan sebagai nelayan sebanyak 40.0%, inilah yang membuat 
keberadaan Rawa Pening sangat berdampak terhadap masyarakat sekitar. Selain itu kondisi visual yang 
baik sangat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Masyarakat yang tinggal dengan view RTB 
menunjukkan bahwa memiliki hidup yang lebih nyaman dengan tingkat emosi yang lebih positif. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, latar belakang responden berpengaruh terhadap aspek kebijakan 
di Desa Rowoboni. Karakteristik responden yang mempengaruhi hal tersebut adalah pekerjaan. Dimana 
nilai Chi-Square pada karakteristik tersebut < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa masyarakat Desa Rowoboni 
khususnya perempuan memiliki pengaruh langsung terhadap kebijakan dan peraturan yang diterapkan 
oleh pemerintah saat ini telah sesuai penerapannya. Dimana, responden dengan kategori perempuan di 
Desa Rowoboni yaitu sebanyak 70.0% yang memiliki pekerjaan sebagai IRT sebanyak 33.3%. Dominasi 
jumlah responden perempuan, dengan pekerjaan rata-rata sebagai IRT di Desa Rowoboni membuat 
kesimpulan bahwa kebijakan dan peraturan yang diterapkan oleh pemerintah saat ini telah sesuai 
penerapan, khususnya bagi IRT.  
 
Pembahasan  

Danau merupakan ekosistem air yang menyediakan sumber daya alam dan dapat dijadikan sebagai 
fungsi social budaya (Mardiatno et al., 2021; Umar, 2012). Persepsi masyarakat Desa Banyubiru terkait 
pengetahuan tentang Danau Rawa Pening dipengaruhi oleh jenis kelamin, hal ini terlihat bahwa responden 
penelitian didominasi oleh laki-laki berjumlah 16 orang, dimana mereka banyak berinteraksi dengan Danau 
Rawa Pening. Hal ini juga didukung oleh hasil bahwa pekerjaan juga berpengaruh terhadap pemanfaatan 
Danau Rawa Pening. Karena, sebagaian besar responden memiliki pekerjaan sebagai nelayan. Pemanfaatan 
danau dapat digunakan oleh masyarakat sebagai mata pencarian nelayan (Dewi & Jwanuddin, 2017; Hamka 
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& Naping, 2019). Sehingga dari variabel kenyamanan yang mempengaruhi adalah jenis kelamin. Hal ini 
terjadi karena responden laki-laki lebih merasa senang jika berada di Danau Rawa Pening karena pekerjaan 
mereka sebagai nelayan. Hal ini juga terlihat terhadap variabel visual Danau Rawa Pening yang dipengaruhi 
oleh jenis kelamin, pekerjaan, dan agama. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelima variabel tersebut banyak 
dipengaruhi oleh jenis kelamin dan pekerjaan.  

Kondisi visual merupakan sesuatu bentuk fisik karena kesan berdasarkan pengamatan, sesuai 
dengan indera penglihatan yang mudah diserap oleh ingatan manusia (Firzal, 2018; Setyabudi & Permana, 
2020). Temuan kedua, persepsi masyarakat Desa Kebondowo terkait pengetahuan tentang Danau Rawa 
Pening dipengaruhi oleh jenis kelamin, hal ini terlihat bahwa responden penelitian didominasi oleh laki-
laki berjumlah 17 orang, dimana mereka berinteraksi dengan Danau Rawa Pening. Hal ini juga didukung 
oleh hasil bahwa jenis kelamin dan pekerjaan juga berpengaruh terhadap pemanfaatan Danau Rawa Pening. 
Hal ini dikarenakan sebagian besar responden memiliki pekerjaan sebagai nelayan dan IRT (Ibu Rumah 
Tangga). Hal ini juga terlihat terhadap variabel kenyamanan Danau Rawa Pening yang dipengaruhi oleh 
jenis kelamin, umur, dan agama. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelima variabel tersebut banyak 
dipengaruhi oleh jenis kelamin. Hal ini berkaitan dengan sumber daya alam di Rawa Pening di manfaatkan 
oleh sebagian masyarakat sekitar sebagai mata pencaharian mereka di antaranya ikan yang di peroleh di 
manfaatkan oleh masyarakat sekitar danau untuk dijual, disetor ke pengepul, ataupun dikonsumsi sendiri 
(Abimanyu, 2016).  

Temuan ketiga, persepsi masyarakat Desa Rowoboni terkait pemanfaatan tentang Danau Rawa 
Pening dipengaruhi oleh pendidikan dan suku, hal ini terlihat bahwa responden penelitian didominasi oleh 
lulusan SMA/SMK berjumlah 11 orang dan suku Jawa berjumlah 23 orang, dimana mereka banyak 
berinteraksi dengan Danau Rawa Pening. Hal ini juga didukung oleh hasil bahwa pendidikan dan lama 
tinggal juga berpengaruh terhadap kenyamanan Danau Rawa Pening. Karena, sebagian besar responden 
memiliki pekerjaan sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga). Hal ini juga terlihat terhadap variabel kebijakan 
Danau Rawa Pening yang dipengaruhi oleh pekerjaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelima variabel 
tersebut banyak dipengaruhi oleh pendidikan dan pekerjaan. Persepsi seseorang tidak hanya dipengaruhi 
oleh faktor internal akan tetapi juga faktor eksternal yaitu berupa stimulus itu sendiri dan keadaan 
lingkungan dimana persepsi itu berlangsung (Edwin et al., 2019; Silalahi, 2017).. 

 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah persepsi masyarakat desa penyangga terkait pengetahuan 
terhadap keberadaan Danau Rawa Pening dipengaruhi oleh jenis kelamin. Persepsi masyarakat desa 
penyangga terkait pemanfaatan terhadap keberadaan Danau Rawa Pening dipengaruhi oleh jenis kelamin, 
pendidikan, pekerjaan dan suku. Persepsi masyarakat desa penyangga terkait kenyamanan terhadap 
keberadaan Danau Rawa Pening dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, pendidikan, agama dan lama tinggal. 
Persepsi masyarakat desa penyangga terkait visual terhadap keberadaan Danau Rawa Pening dipengaruhi 
oleh jenis kelamin, pekerjaan dan agama. Persepsi masyarakat desa penyangga terkait kebijakan terhadap 
keberadaan Danau Rawa Pening dipengaruhi oleh pekerjaan. 
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